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LAMPIRAN

Tabel Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN

No. Urut Responden @ ...
Nama Responden PRSP
Alamat (Desa/Kec) PSRRI
Jabatan PN
Waktu Wawancara L
Nomor e

A. IDENTITAS RESPONDEN
1. NamaPetani :....oooviiiii i,

2. Umur petani responden

A 15-19 tahun
B 20-24 tahun
C 25-29 tahun
D 30-34 tahun
E >35 tahun
F ool tahun
3. Jenis Kelamin : Laki-laki [] Wanita []

4. Pendidikan Formal

A Tidak pernah sekolah
B SD Tamat [ ] | Tidak tamat [ ]
C SMP/Sederajat Tamat [ ] | Tidaktamat [ ]
D SMU/Sederajat Tamat [ ] | Tidaktamat [ ]
E Per.Tinggi/Sederajat Tamat [ ] | Tidaktamat [ ]
5. Agama: ...
6. Pekerjaan Utama
A B C D E
PNS Pedagang Petani Wiraswasta | Lainnya
7. Pekerjaan Sampinga
A B C D E
Buruh Pedagang Petani Wiraswasta | Lainnya
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B. PROFIL KONDISI PERTANAMAN KAKAO:

Keterangan

NO | Uraian

1 Total Luas LahanPertanaman (ha)
a. Miliksendiri
b. Sewa

Umur pertanaman (Tahun)

Populasi / Jarak Tanam

Luas tanaman berproduksi

gl wN

Luas tan. Belum berproduksi

C. ASPEK POLA TANAM

No | Uraian pertanyaan

Pilihan Jawaban

1 Sistem tanam

a. Monokultul
b. Tumpang sari
c. Campuran

2 | Jenis tanaman tumpang sari

3 | Jenis tanaman campuran

E. ASPEK PEMUPUKAN

No | Uraian pertanyaan

Pilihan Jawaban

1 Jenis pupuk yang digunakan a. Urea
b. TSP/SP 36
c. KCL
d. ZA
€ i,
2 Dosis pupuk/pohon AR g/tan
b, g/tan
Co e, g/tan
doo g/tan
B e g/tan
3 Cara pemupukan a. Sebar sekitar batang
b. Larikan
c. Tugal
d.
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4 Frekuensi pemupukan a. 1 kali sebulan
b. 2 kalisebulan
c. 1 kali setahun
d. 2 kali setahun
5 Waktu pemupukan a. Awal musim hujan dan

akhir musim hujan

b. Awal musim hujan,
pertengahan musim hujan dan
akhir musim hujan

c. Awal musim
hujan/pertengahan musim
hujan/akhir musim hujan

d. Musim kemarau

. ASPEK PEMANGKASAN

No | Uraian pertanyaan Pilihan Jawaban
1 Jenis pemangkasan yang dilakaukan a. Pemangkasan bentuk
b. Pemangkasan
pemeliharaan
c. Pemangkasan produksi
d. Pemangkasan bentuk dan
pemeliharaan
e. Pemangkasan
pemeliharaan dan
produksi
2 Waktu pemangkasan a. Rutin
b. Sekali setahun
c. Setelah panen
d. Tidak pernah

. ASPEK SANITASI

No

Uraian pertanyaan

Pilihan Jawaban

1

Kegiatan sanitasi

a. Membenamkan kulit buah sehabis
panen dan memetik buah yang
terserang hama dan penyakit.

b. Sampah daun dan kulit buah
dikumpulkan disekitar lahan

c. Sampah daun dan kulit buah di

timbun
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d. Tidak melakukan sanitasi

2 Frekuensi a. 1 kali sebulan
b. 2 kali sebulan
c. Tidakpernah
d. ..o
3 Waktu a. Rutin

b. sekali setahun
c. tidak pernah
d. o

H. ASPEK PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT

No | Uraian pertanyaan Pilihan Jawaban
1 | Jenishama/penyakit yang a. Helopeltis sp.
menyerang b. Kutu putih
c. VSD
d. PBK
€ i
2 Pengendalian hama/penyakit yang a. Kimiawi dengan pestisida
dilakukan b. Biologi dengan musuh
alami
c. Manual
d. Pestisida organik
B i,
I. PRODUKTIVITAS TANAMAN
No | Uraian pertanyaan Jawaban
1 Produksi/ha/tahun
2 Produksi rata-rata/pohon
3 Produksi rata-rata setiap panen
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Tabel 2. Penetapan Kriteria dan Bobot

No

Metode

Kriteria Pelaksanaan

Bobot

1.

Dosis
(g/pohon)

Pemupukan

N (2029)

P (220 g)

K (204 g)

N (152 g)

P (180 g)

K (154 g)

N (102 g)

P (130 g)

K (104 g)

N (<102 g)

P (<130 g)

K (<104 g)

Tidak Melakukan
Kegiatan Pemupukan

o

Frekuensi

2 kali setahun

3 kali setahun

1 dan 4 kali setahun

>4 kali setahun

OB WIN|F-

Tidak Melakukan
Kegiatan Pemupukan

OFRrINW|I~

Cara

Bokoran (menggali
lingkaran di sekeliling
batang kemudian diberi

pupuk dan ditimbun)

Tugal (Membuat lubang-

lubang disekitar perakaran

tanaman kemudian diberi
pupuk dan timbun)

Larikan ( Membuat larikan
di sela tanaman kemudian
diberi pupuk dan
ditimbun)

Tabur (Menabur pupuk di
sekitar tanaman tanpa
penimbunan)

Tidak melakukan kegiatan
pemupukan

Awal musim hujan dan
akhir musim hujan

Awal musim hujan,
pertengahan musim hujan
dan akhir musim hujan
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Waktu

Awal musim
hujan/pertengahan musim
hujan/akhir musim hujan

Musim kemarau

Tidak melakukan kegiatan
pemupukan

Pemangkasan

Pemangkasan produksi,
pemeliharaan dan bentuk

Pemangkasan bentuk dan
pemeliharaan atau
Pemangkasan bentuk dan
produksi atau
Pemangkasan produksi
dan pemeliharaan

Pemangkasan produksi
atau pemangkasan
pemeliharaan atau

pemangkasan bentuk

Tidak melakukan kegiatan
pemangkasan

Pohon Naungan

Tanpa Penaung

Penggunaan Penaung
Sementara

Penggunaan Penaung
Tetap

Sanitasi

Mengumpulkan sampah
daun, kulit buah kakao
serta gulma dan
menyimpannya pada
lubang

Mengumpulkan sampah
daun, kulit buah kakao
serta gulma dan
menumpuknya pada satu
tempat

Mengumpulkan sampah
daun, kulit buah kakao
serta gulma kemudian

membakarnya

Kulit buah dan sampah
daun disebar

Tidak melakukan sanitasi
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Tabel 3. lIdentitas Responden dan Hasil Pembobotan Teknik Budidaya yang Dilakukan Petani.

No Nama Kecamatan | Umur | Pendidkan Dosis Frekuensi Cara Waktu Pemangkasan Pohon Sanitasi | Produk

formal Pemupukan | Pemupukan | Pemupukan | Pemupukan Naungan tivitas

1 Sahada Gantarang | 43 SMU 1 4 2 4 2 3 200
Keke

2 Pudding Gantarang | 58 SMU 2 4 2 4 4 3 667
Keke

3 Abd. Haris Gantarang | 40 SMP 2 4 3 4 4 4 800
Keke

4 Usman Gantarang | 43 SMU 1 4 3 4 4 4 750
Keke

5 Burhan Gantarang | 42 SMU 1 4 2 4 4 3 533
Keke

6 Haripai Gantarang 56 SMP 1 4 3 4 4 4 893
Keke

7 H.Sile Gantarang 67 SMU 2 4 2 4 2 3 467
Keke

8 H.Karaesod | Gantarang 75 SMU 2 4 2 4 4 4 600
din Keke

9 Anwar Gantarang | 40 SMU 2 4 3 4 4 4 1200
Samad Keke

63




10 Haris Gantarang | 42 SMU 1650
Keke
11 | Hawing Gantarang 60 SMU 1063
Keke
12 | H.Sabo Gantarang | 45 SMP 700
Keke
13 Takdir Gantarang | 39 SD 200
Keke
14 | K. Ismail Gantarang | 50 SMU 400
Keke
15 | Samsuddin | Gantarang | 42 SMU 600
HT Keke
16 H. Sampara | Gantarang 51 SMU 1000
Keke
17 | Syamsuddin | Gantarang | 45 SMU 1500
Keke
18 Taman Gantarang 70 SMP 950
Keke
19 | Alimuddin Gantarang | 44 SMP 600
Keke
20 Baso Gantarang 52 SMP 600
Keke
21 | H. Ridwan Gantarang | 50 SMU 600
Keke
22 | Bahari Gantarang | 60 SMU 600
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Keke

23 | H. Muh. Gantarang | 52 SMU 313
Tahir Keke
24 | Zainuddin Gantarang | 37 SMU 600
Keke
25 | Baking Gantarang | 48 SMU 750
Keke
26 | Abd. Gantarang | 45 SMU 700
Rahman Keke
27 | Mansur Gantarang 61 SD 650
Keke
28 | Dahlan Gantarang | 45 SMU 720
Keke
29 | M. Ridwan Gantarang 51 SMU 533
Keke
30 | Juma Gantarang 52 SMU 1333
Keke
31 | Rahmat Gantarang | 51 SMU 467
Kurnia Keke
32 | Subuh Gantarang | 50 SMP 1200
Keke
33 | Syamsuddin | Gantarang | 46 SMU 600
Keke
34 | A. Azis Gantarang | 41 SMU 1733
Keke
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35 | Yato Gantarang 48 SMP 2 4 3 4 3 4 4 1667
Keke

36 Abd. Malik | Gantarang | 42 SMU 2 4 2 4 2 2 3 400
Keke

37 | Jala Gantarang 60 SMP 1 4 3 4 3 4 4 1333
Keke

38 | Rusdi Gantarang | 40 SMU 1 4 3 4 3 4 4 800
Keke

39 | Abdul Gantarang | 46 SMU 2 4 2 4 3 2 3 500

Wabhid Keke

40 | Yusuf Tompobulu | 55 SMU 1 4 2 4 1 2 3 150

41 | Pasi' Tompobulu | 75 SMP 1 4 3 4 2 4 4 1000

42 | H.Sampara | Tompobulu | 64 SMU 2 4 2 4 1 2 3 120

43 | Turing Tompobulu | 60 SMP 2 4 2 4 2 2 3 500

44 | A. Subair Tompobulu | 41 SMP 2 4 2 4 1 2 3 150

45 | Hasbia Tompobulu | 50 SMU 2 4 2 4 1 2 3 125

46 | Tuming Tompobulu | 46 SMU 1 4 3 4 3 4 4 1000

47 | Syamsuddin | Tompobulu | 67 SMU 2 4 2 4 1 2 0 50
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Tabel Lampiran 4. Hasil Analisis Chi Square pada Variabel Dosis Pemupukan

menggunakan software SPSS 22.

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 22.5572 26 .658
Likelihood Ratio 30.811 26 .235
Linear-by-Linear Association .014 1 .905
N of Valid Cases 47

a. 54 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .45.

Tabel Lampiran 5. Hasil Analisis Chi Square pada Variabel Frekuensi
Pemupukan menggunakan software SPSS 22.
Chi-Square Tests
Asymptotic
Value Df Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 21.8982 26 .694
Likelihood Ratio 13.996 26 .973
Linear-by-Linear Association .126 1 .723
N of Valid Cases 47

a. 53 cells (98.1%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .06.

Tabel Lampiran 6. Hasil Analisis Chi Square pada Variabel Cara Pemupukan

menggunakan software SPSS 22.

Chi-Square Tests

Asymptotic
Value Df Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 47.000% 26 .007
Likelihood Ratio 64.623 26 .000
Linear-by-Linear Association 27.634 1 .000
N of Valid Cases 47

a. 54 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .45.

67



Tabel Lampiran 7. Hasil Analisis Chi Square pada Variabel Waktu Pemupukan

menggunakan software SPSS 22.

Chi-Square Tests

Asymptotic
Value Df Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 21.8982 26 .694
Likelihood Ratio 13.996 26 .973
Linear-by-Linear Association .126 1 .723

N of Valid Cases

47

a. 80 cells (98.8%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .02.

Tabel Lampiran 8. Hasil Analisis Chi Square pada Variabel Pemangkasan

menggunakan software SPSS 22.

Chi-Square Tests

Asymptotic Significance

Value Df (2-sided)
Pearson Chi-Square 84.5052 52 .003
Likelihood Ratio 70.067 52 .048
Linear-by-Linear Association 20.347 1 .000

N of Valid Cases

47

a. 80 cells (98.8%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .15.

Tabel Lampiran 9. Hasil Analisis Chi Square pada Variabel Pohon Naungan

menggunakan software SPSS 22.

Chi-Square Tests

Asymptotic Significance

Value Df (2-sided)
Pearson Chi-Square 47.000% 26 .007
Likelihood Ratio 57.251 26 .000
Linear-by-Linear Association 21.066 1 .000

N of Valid Cases

47

a. 53 cells (98.1%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .30.
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Tabel Lampiran 10. Hasil Analisis Chi Square pada Variabel Sanitasi

menggunakan software SPSS 22.

Chi-Square Tests

Asymptotic
Value Df Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 87.8702 52 .001
Likelihood Ratio 64.451 52 115
Linear-by-Linear Association 20.822 1 .000
N of Valid Cases 47

a. 81 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .02.
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LAMPIRAN DOKUMENTASI

Lampiran Gambar 1. Kegiatan Wawancara dan Pengumpulan Informasi dari

Responden.

Lampiran Gambar 2. Pengumpulan Kulit Limbah Kakao Dan Daun Sebagai Salah

Satu Bentuk Kegiatan Sanitasi.
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Lampiran Gambar 4. Petani Yang Melakukan Pemupukan.
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